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BULETTN
INOVASI TEKI\OLOGI ?NRTANIAN

Sulam Redaksi,

Untukedisi 15 tahun 2019 iai BIILETIN INOVASIT5KNOLOGI BALAI a3NGKAJIANTEKNOLOGI
pER?ANIAN SULAWESI SELATAN semoga Rahmat dan Hidayah-Nya menyertai trbitnya edisi ini.

Edisi ini diharapkan l:adir sebagai sumber informasi Peneliti bagi petani dan pengguna lainya. Unfuk sdisi

terbitan ini menyajikan berbagai informasi inovasi teknologi, ar8ra lain: Kajial Baban Pengisi dan Lama

Simpan terhadap Kualitas Saus Tomat, Dedak Padi sebagai Campuran Pakan untuk Ayam Kampung

Unggul Balitbantan (KUB), Pertumbuha:r dan Hasil Bawang Merah pada Dua Melalui Aplikasi Pemupukan

An-organik, Kaj ian Perbanyakan Produksi Umbi Bibit Kenlang Melalui SistemAeroponik dalam Mmdukrurg

Ketenediaan Bibit Unggul di Sulawesi Selatan, lnovasi Sistim Integrasi Padi - Sapi Potong Suatu Strategi

Menduklng Pertanian Serkelanjutan, Efektivitas dan Kinerja Penggunaal Mesin Tanam Kentang Spesilik

Lokasi di Sulawesi Selatan, serta Analisis Mutu Minuman Sari Kacang Hijau (P/raseolus Radiates L')
dengan Berbagai Jenis dan Konsentrasi Bahan Penstabil. Harapan kami, edisi ini dapat menambah

pengetahuan danjuga menjadi inspirasi bagi petani dan pengguna lainnya. Semoga sajia:r informasi inovasi

teknologi pertanian ini dapat memberi nuansa dan wawasan baru bagi pembaca. Kami sangat menghargai

setiap saran dan kritik yang disampaikan kepada redaksi untuk nelengkapi dan melyempurnakan buletin

ini, terima kasih.

Hormat

DEWAN RTDAKSI
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ABSTRAK

Rend*hnya Produktivitas kentang disebcbkan oleh kurang tersedic:nyct bibit kenlang yang.'

berkualitas iinggt dan penerapan teknik buelidaya secara terpadu yang belum sesuai dengan

kebtttuhun tandman. Peigkajian dilaksanakan di kawasan sentra pengembangan kentang Sttlawesi

Selatan, yang dilahtkon poia bttlan Januari-Desember 2017. Tttjuan penelitian untuk mendapatkan

inovasi teknologi produ'ksi umbi bibit kentang unggttl, berdaya hasil tinggi dan bebas penyakit'

parameter 3,ung iro*oti adalah pertumbuhan tanaman, intensitas serangon hama dan penyakit,

produlrsi umbi Eibrt dan umbi konsttmsi serta pendapatan petani. Data hasil pengamotan dianalisis
'mertggmakan 

sidik ragam, tlan r.Jji Jarak Berganda Duncan 5%o. Dari hasil kegiatan menuniukkan

paril"se*ua perlakuai perbanyakan ttmbi berbetla nyatu terhadap tinggi tanaman, lebar kanopi,
' 
jumlah ambi)tanamor, P"rruniose Umbi Busuk, bobot umbi/tanaman, dan persentase iumlah umbi'
"perhanyakan 

umbi secara aeroponik menghasilkan iumlah umbiltanaman 19,35 lehih baik dari

ksnvensional dimana umbi yan[ clihasikan lebih banyak dengan umbi yang sehat dan bdbas hama

penyakit. Semua perlakuan peibanyakan umbi ditlominasi persentase bobot umbi <3A g, climana

p"ilok,on aeroponik 368.25 dan konvensional rttmsh Kasa (72) 358.31, €3) 240.31 dan (74)

168.94

Kala Kunci: Kentang, umbi bihit, dan aerttponik

ABSTK4CT

The low productivity oJ'potatoes is caused by the lack of high quality potato seeds anel the appli'

cation of integrated iuiiivation techniques that are not yet in accor{lance with the needs of the

plants. The assessment was conductecl in South Sulawesi patala development center conducted in
'Janttary 

- December 2At/. The objective aJ'the research was to obtain technological innovation oJ'

potato seed productivity superior, high yielct and disease free. The parilmeters observed were plant

growth, intensitl; of lesti ancl disiases, pro:lttction of seed hulbs cnd consumption bulbs and

jAr.urr'income. Tie-observed clata were analyzetl using multiformity tesl, and Duncan 52i' Duncan
" 

Multiple Tbst. The resttlts of the activity shovved that all treatments far multiplicntion of'tubers were

s;gniicantly tli-fferent for ptant height, canopy wiclth, number oJ-tubers / plants, Percentage t$' Rot

Brlbs, tuber weight i ptants, and percentage oJ' lttbers. Aeroponic tuber propagation prodttces the

nttmber af tubers / plints 19.35 better thai conventionol where the tubers are produced more with

heatthy titbers and free oJ'pests. All ttber multiplicatiot', treatments v)ere dominated by percentage

of buiU weight <30 g, where 368.25 aeroponic and conventional treatment houses (72) 358'31'

(rc) 240.31 and (74) 168.94

Keywords:
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Pf,NDAHULUAN

Produksi kentangdi lndonssia mengalami per-
kembangan dengan luas pertanaman kentang terus
meningkat dari 75.500 ha pada tahun 2002 sampai
16.291h2 pada tah;a 2014, d,an produksi total
tahunanjuga meningkat dari 1.2 juta ton pada tahun
2002 sampai 1.347.815 ton pada tahun 2014
(Dimyali, 2002; Kementan, 2015 ). Peningkatan
terjadi dari tahun 201I ke tahun 2014 dan meng-
alami penurunan di tahun 2015. Badan Pusat
Statistik (20 I 6) menunjukkan produksi kentang
nasional :neningkat dari tahun 201 I sebesar 0.95
juta ton, tahun 2012 sebesar 1.9 juta tnn, tahun 2013
sebesar l.l2 juta ton dan tahun 2014 sebesar 1.34
juta ton. Produksi kentang nasional mengalami
penurunan pada tahun 2015 dengan nilai sebesar
1.21 juta ton. Produksi kentang nasional yang
menurun merupakan hal yang harus dipe:hatikan.

Di propinsi Sulawesi Selatan tercatat t 13.400
ha lahan yang potensial untuk pengembangan
ker:lang namun yang sudah dimanfaatkan baru
sekitar 2.7 00 hal tahun dengan produktivitas ;ata-
rata 9.10 t/ha ()inas Pertanian Tanaman fangan
dan Hortikul:u:a Sulawesi Selalan, 2009; Thamrin
et al.,2Al l). Secara umum produklivitas kentang
krdnnesia masih rendah yaitu 16,2 t/ha (BPS, 20 l0),
sedangkan produktivitas kentang negara subtropik
mencapai 37 .8 tl ha (Mariana, 2 809). Produklivitas
tanaman kentang sangat dipe:rgaruhi oleh ilplt
utama produksi anlara lain benih berkualitas.

Selama ini petani kentang lebih banyak meng-
gunakan umbi kentangbibit berukuran kecil sampai

sedang yang diproduksi sendiri dari generasi
sebelumnya dan tidak menggu:rakan bibit yang
berkualitas linggi (Roffi et uL.,2019). Penggunaan

varietas kentang unggul ditingkat petani masih
menjadi faktor pembatas utama dalam produksi
kentang di Indor:esia (Mariana, 2009). Selai:r itu,
petani belum mampr menghasilkan sendiri umbi
bibiit berkualitas, kala::pun ada harganya mahal,
penanganan ya:rg suli: dan terbatasnya keter-
sediaan umbi bibit dalam.lumlah banyak (Sunarjono
et al, 1974;' Potts, l99l; Sahat & Asandhi, 1994;
Roffi er al.,2Al9).

Untuk mencapai hasil prod:.rksi optimal dengan
umbi berkualitas baik, diperlukan inovasi teknologi
produksi dengan penerapan sesuai GAPISOP
kentang'diantaranya penggunaan bahan tanam
bermutu tinggi, rekayasa lingkungan tumbuh yang
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oplimal, pemanfaatan pupuk organik dan pemu-
pukan an-organik sesuai ketersediaan hara tanaman
spesifik lokasi, serta pengendalian organisme peng-
ganggu tanaman (OPf) secara terintegrasi dengan
tetap menjaga keseimbangan li:rgkungan dengan
memadukan semua sumber daya lokal yang ter-
sedia (Thamrin et aL.,2014).

Usaha pengembangan kentang dihadapkan
pada beberapa masalah diantaranya: rendahnya
pengglnaan benih kentang berkualitas karena
ketersediaan nya yang terbatas, masih lemahnya
modal petani, rendahnya pengetahuan petani dan
ket*ampilan petani dalam penerapan inovasi tek-
nologi, dan harga yangberfluktuasi. Usaha peng-
adaan benih kentang berkualitas terus dilakukan
lerutama melalui teknik kultur j aringan (Mariana,
2009). Teknik tersebul dapat menyediakan umbi
mikro dan stek mikro kentang yang bebas patogen,
seragam dan tidak bergantung musim (Dianawati
e t a 1., 20 I 3),selanj utnya umbi mikro dan stek mikro
diperbanyak untuk menghasilkan umbi mini
kentang. Produksi umbi mini kentang secara
aeroponik dengan cara pengabutan hara pada akar
tanaman mulai banyak dikembangkan dl Indone-
sia (Dianawali et a1.,2013; Adiyoga et al., 2004;
Muhibuddin et al., 20A9).

Produktivitas tanaman kentang sangat dipeng-
aruhi oleh input utama produksi anlara lain benih
berkualitas. Peningkatan kebutuhan kentang akan
diiukti dengan peningkatan permintaan benih ken-
lang baik geaerasi G0, Gl, G2, G3 maupun G4,
baik ditingkat penangkar benih maupun tingkat
petani kolsumsi di lapangan. Kelersediaan benih
kentang bersertifikat nasional saat ini baru men-
capai 6%o dari kebutuhan to:al 128,6 ribu ton benih
per tahun (Dirjenhorti 2008), sementara itu biaya
pengadaanbenih kentang cukup tinggi, yaitu seki:ar
4A-50% dari total biaya produksi kentang, sehingga
petani terkadang memilih menyisihkan sebagian
hasil panen unl.rk benih musim tanam berikutnya.
Tujuan kajian ini untuk mendapatka:r tehnik per-
banyakan umbi bibit kentangya:rg unggul, berdaya
hasil tinggi bebas penyakit, efisien, efektif, dan
:amah lingk-:nga:r melalui sistem aeroponik.

MXTODE PENELITIAN

Kegiatan dilaksanakan di sentra pengem-
bangan kentang dataran tinggi Sulawesi Selatan
(ketinggian tempat 1000-1200 meter dpl). Kajian
dilaksanakan dari bulan Januari sampai Desember

Buletin Inovasi Teknologi Pertanian. Nomor I 5 Tahun 201 9



2017 dilahan petani yang meliputi persiapan lahan,

pembuatan rumah kasa, penanaman varietas ken-

tang *nggul, pemeliharaan tanaman, dan panen serta

pengamalan parameter perfumbuhan, dan hasil.

Bahan yalg dibutuhkan adalah rumah kasa, mulsa

plastik, umbi bibit kentang, stekbibit kentang pupuk

orgaaik {kotoran ternak dan limbah tanaman), pupuk

NPK , box syrofom, nltrisi AB mix, dan lain-lain.

Kajian menggunakan Rancangan Acak Ke-

lo:npok yang terdiri dari empat perlakuan yang

dibandingkan dan lima ulangan yang ditempatkan

pada lahan petani dengan luas 50 m:-100 m:'
Perlakuan meliputi; 1 ) produksi umbi mini kentang

secara aeroponik, 2) produksi umbi kentang

secara konvensional dalam rumah kasa 3) pro-

duksi ambi kentang secara konvensional di luar

rumah kasa menggr":lakan mulsa dan 4) prcduksi

umbi kentang secara konvensional di luar rumah

kasa tanpa mulsa.

Dala yang dikumpulkan dalam kegiatan ini
antara lain perrumbuhanyaitu tinggi tanaman (cm),

lebar kanopi tanaman (cm), jumlah umbi per ta-

naman, bobo: umbi pertanaman (kg), persentase

umbi busuk per tanaman, produksi umbi per tana-

man (kftanaman), dan persenlase umbi berda-

sarkan kelas. Hasil umbi dikelompokkan menjadi

tiga kelas yaitu kelas konsumsi > 60 g, >30 - <60 g,

dan kelas kril yaitu ukuran <30 g.

)ata yang terkumpul ditabulasi dan dianalisa

dengan cara statistik. Data yang berbeda diuj i lanj ut

menggunakan uji Jarak Berganda Duncan (DMKf)
0,5 % dan analisis pendapatan (keuntungan) yang

diukr:r berdasarkan rasio kenaikan pendapatan dan

biaya (VCR: Value Cost Ralio) menurut formulasi

Nastiti (1982).

l). Produksi Umbi Minl Kentang Secara

Aeroponik

Pembuatan rumah kasa dengan luasan 7 x l5
m, berbahan rumah dari bambu, atap plastik UV
dan dir:ding kasa putih. Bak aeroponik styrofom

dengan tinggi 0,5 m x lebar 0,5 m x I m yang

dibungkus mulsa hitam perak, sedangkan didalam

bak tersebut terdapat saluran instalasi yang terbual

dari selang PE 16 mm dan diatas selang tersebut

terdapat sprinkler de:rgajarak antar sprinkler 60 -
80 cm. Permukaan bak berupa styrofom I x 0,8 m

dibu:gkus mulsa hitam perak sebagai satu r:nit

perlakuan. Satu unit perlakuan terdiri datt 27
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lanaman denga.:r j arak :anam I 0 x 10 cm, sehingga

satu ur:il percobaan terdiri dari 50 bak aeroponik.

Sirkulasi nutrisi menggunakan pipa paralon yang

digerakkan dengan pompa air bertekanan I,5-2,0

atm. Proses pengkabulannya diawali dengan

penyiapan tempat {landon 1000 1:r) ya::g diisi
larutan haraAB Mix (nutrisi), selanjutnya dialirkan
ke selang PE dengan bantuan mesin pompa air,

sehingga larutan tersebat akan keluar melalui sp:in-
kler menyerupai kabut. Bibit stek hasil p*banyakan

aeroponik dipindak kedalam lubang styroform dan

ditutup dengan menggunakan rockwoll atau busa

yang bertujuan selain untuk menyangga batang

tanaman kentangjuga sebagai pelindung batang

dari sinar ma3hari agar tidak terbakar. Nutrisi AB
Mix dialirkan melalui sprinkler secara otomatis

selama l8 jam dalam I hari. Panen dilakukan
setelah tanaman kentang berumur 3 bulan setelah

tanaman atau telah nampak tanda-tanda panen

yaitu hampir seluruh daun kentang pertum-
buhannnya men*run.

2). Produksi Umbi Kentang Secara Konven-
sio;ral Dalam Rumah Kasa

Pembuatan rumah kasa de:rgan luasan 7 x 15

m, berbahan rumah dari bambu, at*p plastik UV
dan dinding kasa pulih. Selanjutnya pengolahan

tanah dimana lahan dibajak sedalam 30-40 cm

sampai gembur beaar kemudian lanah dibiarkan

selama 2 minggu. Bedengan dibuat memanjang ke

arah Sarat-Timur. Lebar bedengan I m x panjang

7 m, tinggi 30 cm dan jarak antar bedengan 30 cm'

Di sekeliling petak bedengan dibuat saiuran pem-

buangan air sedalam 50 cmdan lebar 50 cm. Pem-

berian pupuk organik yang telah dicampur promi

sebanyak 20 ton/ha dan pupuk kimia NPK mutiara

300 - 350 kg/ha diberikan pada permukaan
bedengan kura:rg lebih seminggu sebelu:n tanam

selanjulnya di lakukan pemasangan mulsa dan pe-

nanaman menggunakan jarak tanam 20 x l5 cm.

Benih umbi kentang varietas Granola generasi 0

(G0) ditanam safu umbi per lubang, dimana setiap

baris *33 tanaman dengan populasi 99 tanaman

per bedeng sehingga satu rnit percobaan terdiri
dari I 6 bedeng. Tanaman kentang dipelihara secara

intensif. Pengendalial hama dan penyakit dila-
kukan jika diperlukan. Tanamar berada di rumah

kasa maka penyiraman menggunakan sprinkle
sesuai kebutuhan tanaman.
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3). Produksi Umbi Kentang Secara Konven-
sional Di Luar Rumah Kasa Meng-
gunakan Mllsa

Pelaksanaan meliplli pengolahan tanah di-
mana laha:: dibajak sedalam 30-40 cm sampai
gembur benar kemudian tanah dibiarkan selama 2

minggu. Bedengan dibuat memanjang ke arah
Barat-Timur. Lebar bedengan I m x panjang 7 m,
tinggi 30 cm dan jarak antar bedengan 30 cm. Di
sekeliling petak bedengan dibuat saluran pem-
buangan air sedalam 50 cm dan lebar 50 cm. Pem-

berian pupuk organil yang telah dicampur promi
sebanyak 20 ton/ha dan pupuk kimia NPK mutiara
300 - 350 kgiha diberikan pada permukaan
bedengan kurang lebih seminggu sebelum tanam
selanjulnya di lakukan pemasangan mulsa dan
penanaman menggunakan jaraktanam20 x 15 cm.
Benih umbi kenlang varielas Granola generasi 0
(G0) ditanam satu umbi pe: lubang, dimana setiap

baris +33 tanaman dengan populasi 99 €naman
per bedeng sehingga satu unit percobaan terdiri
dari l6 bedeng. Tanaman kentang dipelihara secara

intensif. Pengendalian hama dan penyakit dila-
kukan dengan penyemprotan pestisida selektif dan

efektif secara bijaksana (pendekatan PHT). Jenis

fungisida yang digunakan berdasarkan urutan filngi-
sida bersifat sistemik (S) dan bergantian dengan

fungisida kontak (K), dengan urutan S-K-K-K-S-
K-K-K-S dst. Jika diperlukan. Sedangkan untuk
mengendalikan lalat pengorok darn (Liriomyza
hu i dob rens i s) di gunakan insektisida anj uran yaitu
Aba:nektin. Tanaman berada di luar rumah kasa

penyiraman menggunakan sprinkle.

4). Produksi Umbi Kentang Secara Konven-
sional )i Luar Rumah Kasa Tanpa Mulsa

Pelaksanaan meliputi pengolahan tanah di-
mana lahan dibajak sedalam 30-40 cm sampai
gembur benar kemudian tanah dibiarkan selama 2

minggu. Bedengan dibuat memanjang ke a:ah
Barat-Timur. Lebar bedengan I m x panjangT m,
tinggi 30 cm dan jarak antar bedengan 30 cm. Di
sekeliling petak bedengan dibuat saluran pem-

buangan ai: sedalan 50 cm dan lebar 50 cm.
Pemberian papuk o:ganik yang telah dicampur
promi sebanyak 20 ton/ha dan pupuk kimia NPK
mutiara 300 - 350 kg,{ra diberikan pada permukaan

bedengan kurang lebih seminggu sebelum tanam.

selanj utnya di lakukarl penanaman menggunakan
jarak tanam 20 x 15 cm, Benih umbi kenlang
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varietas Gralola generasi 0 (G0) ditanam satu
umbi per lubang, dimana setiap baris *33 tanaman
dengan populasi 99 lanaman per bedeng sehingga
satu unit percobaan t*diri dari 16 bedeng. Tala-
man kentang dipelihara secara intensif. Pengen-
dalian hama dan penyakit dilakukan dengan
penyemprotan pestisida selekif dan efektif secara
bijaksana (pendekatan ?HT). Jenis fungisida yang
digunakan berdasarkan urutan fungisida bersifat
sistemik (S) daa bergantian dengan fungisida
kontak (K), dengan urutan S-K-K-K-S-K-K-K-S
dst. Jila diperluka:r. Sedangkan untuk mengen-
dalikan lalat pengorok daun (LiriomyTo huido-
brensis) digunakan insektisida anjuran yaitu'
Abamektin. ?anaman berada di luar rumah kasa
penyiraman menggunakan sprinkle.

Parameter yang diamati adalah komponen per-
tumbuhan tanaman yang meliputi tinggi tanaman,
lebar kanopi, jumlah cabang utama, populasi dan
intensitas serangan hama dan penyakit utama,
serta, produksi umbi. Data dianalisis dengan meng-
gunakan sidik ragam dan dilanjutkan dengan Uji
Jarak Bergalda Duncan taraf 5o/o.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Pertambuhan Tanaman

Petani dalam budidaya kentang telah berpeng-
alaman hanya untuk lebih meningkatkan hasil petani

diberi pelatihan cara-cara budidaya yang baik dari
cara pengolahan tanah, pembuatan bedengan,
pemberian p:rpuk dan aplikasi dari pemberian pupuk
cair. Pada awal pertumbuhan, tanaman tumbuh
dengan baik. Pertanaman aeroponik dan konven-
sional di r:rmali kasa pada umu: 30 hari setelah
lanam sampai tanaman panen terlihat sehat da:r

subur dibandingkan dengan pertanaman di lua:
rumah kasa. Pertanaman di luar rumah kasa sem-
pat terserang busuk daun (phitopthora) dan lay'u

bakteri, namun serangan tidak sampai mengganggu
pertanaman lainnya karena dilakukan pencabutan
pada tanaman yang sakit dan penyemprotan
pestisida.

Buletin Inovasi Teknologi Pertaniar:, Nomor l5 Tahun 2019



Tabel 1. Pengaruh Perlakuan Perbanyakan Umbi
terhadap Tinggi Tanaman, dan Lebar Kanopi

Perlakuan Tinggi Tanaman (cm) Lelar Kanopi (cm)

7.98

15.39

17.05

19.36

1 1.56

18.24

19.66

t5.97

Ket: T1: aeroponik, T2: konvensional dalam rumah kasa

T3: konvensional di luarrumah kasamenggunakan mulsa

dan T{: konvensional di luar rumah kasa tanpa mulsa

Nilai rata-rata yang diikuti huruf yang sama pada satu

baris m*runjukkan tidak ada perbedaal yang nyata

Da:i hasil analisis statistik pada semua per-

lakuan perbanyakan umbi terdapat perbedaan yang

nyala terhadap tinggi tanaman, dan lebar kanopi.

(Tabel l). Hal ini m*igindikasikan bahwaperlakuan

perbanyakan berpengaruh terhadap li::ggi tanaman

dimana pcrlakuan perbanyakan secara konven-

sionai di luar rumah kasa tanpa mulsa (T4) :9.36

cm memiliki tinggi tanaman lertinggi berbeda nyata

dengan perbanyakan secara konvensional diluar
rumah kasa menggunakan mulsa (T3) 17.05 cm'

di rumah kasa (T2) 15.39 cm dan perbanyakan

secara aeroponik {T I ) 7.98 cm. Demikian j uga per-

lakuan perbanyakan umbi berpengaruh nyata

terhadap lebar kanopi dimana perlakuan perba-

nyakan secara konvensional di luar rumah kasa

menggunakan mulsa (T3) i9.66 cm memiliki lebar

kanopi tertinggi berbeda nyata dengan perlakuan

perbanyakan lainya T2, ll$ dan Tl masing-masing

18.24 cm, 15.97 cm dan 11.56 cm.

Menurut Zeba*\ et al. (2007) bahwa hara

terrlama N berperan penting terhadap perkem-

bangan pertumbuhal dan kanopi tanaman. Dari
perbedaan yang terjadi pada sistem perbanyakan

umbi i:ri disebabkan perlakuan konvensional
mendapat ha:a untuk pertumbuhan sesuai dengan

kebutuhan tanaman yang di serap dari pupuk NPK

dan dari media tanah yang sudah mengandung

unsur hara yang dibuluhkan tanaman. Sedangkan

pada perlakuan a*oponik unsur hara hanya didapat

dari nutrisi yang diberikan.

Hasil Tanaman

)ari hasil analisis statistik pada perlakuan

perbdnyakan umbi ierdapat perbedaan yang nyata

terhadap jumlah umbi/tanaman, dan bobot umbi/
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tanaman (Tabel 2). Dimana perlakuan perbanyakan

secara aeroponik memiliki jumlah umbiltanaman
tertinggi (T1) 19.35 berbeda nyata dengan ketiga

perbanyakan secara konvensionai masing-masing

(T2) 8.96, T3 8.79 dan T4 6.30..Sedangkan per-

banyakar: secara konvensional di luar rumah kasa

(T2)perani memiliki bobot umbi ltanaman tertinggi
114.609 tidak berbeda nyata dengan perlakuan
perbanyakan secara konvensional di luar rumah

kasan dan tanpa mulsa (T3) 100.879 dan (T4)
100.939 namu:l berbeda nyata dengan perlakuan

aeroponik (Tl) 51.09g. Menurut Adiyoga et al.

(2004) Hasil umbi kentang perbanyakan secara

konvensional sekitar 3-5 umbi/perlanam, sedang-

kan pcbanyakan secara aeroponik menghasilkan

umbi sekitar 16-29 umbi pertanaman pada penelitian

Muhibuddin et al. (2*09).

Terj adinya perbedaan produksi j umlah umbi/
lanaman dan bobot umbi/ tanaman pada p*lakuan
perbanyaka:r secara aeroponik dengan konven-

sional disebabkan efisiensi penyerapan hara yang

tinggi dari nutrisi AB mix melalui sislem peng-

kabutan pada perbanyakan sscara aeroponik
sehingga umbi yang dihasikan lebih banyak dengan

bobot yang seragam dan bebas hama penyakit, se-

dangkan perlakuan perbanyakan secara konven-

sional produksi jlmlah umbi/tanaman lebih sedikit

dengan bobot urnbi yang tidak seragam dan banyak

umbi yang terserang hama penyakit dari tanah. Dari

hasil pengamatan di lapanga* umbi yang melalui
perbanyakan secara aeroponik tidak ada umbi yang

busuk, namun pada perlakuan perbanyakan secara

koavensional hampir 5-10 % umbi yang busuk.

Dari hasil analisis statis*k pada perlakuan per-

banyakan umbi terdapat perbedaan yang nyata

terhadap persentase umbi busuk perlaluam aero-

ponik (Tl) 1.00 dibandingkan de:rganke tiga
perlakuan konvensional (T2) 5.56, (T3) 4.45 dan

(T4) 2.96, dimana perlakuan aeroponik :idak ada

umbi yang busuk karena tidak :erkontami:rasi

dengan tanah yang biasanya membawa pathogen.

Dari hasil analisis siatistik pada perlakua:l per-

banyakan umbi terdapat perbedaan yang nyata

terhadap persentasejumlah umbi > 609, >30 - <609,

dan <30g . Dimana persentase jumlah umbi > 609

(%) dari perbanyakan secara konvensional masing-

masing (T2) 24.19, (T3) 21.81, dan (T4), 21.81

dimana perlakuan konvensional di rumah kasa

dimempunya persentase tertinggi diikuti T3 dan T4'

Pada persentase iumlah umbi >30 - <609 dari

c

ab

a

b

d

c

b

a

f1

T2

13

T4

25



Perekaal Jumiah

un$r1an

perbanyakan sscara konvensional l2dan T3
masing-masing 53.75 dan 49.3 I mempunya persen-
tase tertinggi berbeda nyata deagan persentase
perbanyakan secara konvensional tanpa mulsa (T4)
13.56 dan aeroponik (Tl) 0.00. Sedangkan per-
sentase jumlah umbi <30 g dari perbanyakan
secara aeroponik (Tl) 368.25 dan konvensional
rumah kasa (T2) 358.31 tidak berbeda nyata
mempunyai perentase tertinggi tapi berbeda nyata
dengan perlakuan konvensional diluar rumah kasa
(T3) 240.31 dan tanpa mulsa (T4) 168.94

Tabel2. Pelgan:.h perlakuan perbanyakan umbi tcr-
hadap Jumlah umbi/tan, Bobot umbi/tan. per-
se:ttase Umbi Busuk, dan Persentase Jumlah
umbi > 609, > 30- < 609 dan, < 30g.

Eobot Peenaa3
Liby'ta. (9) Uibi

Bdlk (%)

3. Semua perlakuan p*banyakan umbimenun-
jukkan didomi:rasi persentase bobot umbi <
30g, dimana perlakuan aeroponik 368.25 dan
konvensional mmah Kasa (T2) 35S.31, (T3)
24A31dan (T4) 168.94

SARAN

Perlu ada uj i nutrisi AB mix yang khusus untuk
kentang dalaran tinggi Sulawesi Selatan, sehingga
umbi bibit yang dihasilkan lebih banyak.
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':o - .eo s -;J0 g-

168.94 c

T1

12

T3

14

19.15 a

8.t6 b

B.79 b

5l.o9b rffi

114.60 a 5.56 a 24.19 d 53.75 a :58.11 t

lCE.87 a {..t5 ab 21.B1 a 49.31 a 240.31 b

6.30 . lca.93 a 2.% b 21.81 ah

Ket: fl: aeroponik, T2: konvensional dalam rumah kasa
T3: konvensional di luarrumah kasa menggunakan mulsa
dan T4: konvensional di luar rumah kasa tanpa mulsa

Nilai ra:a-rata yang diikuti huruf yang sama pada satu
baris menur:jukkan tidak ada perbedaan yang nyata

Dari Tabel 2 di atas semua perlakuan per-
banyakan umbi meaunjukkan didominasi persentase
j:"rmlah umbi <30g diikuti oleh persentase jumlah
umbi >30 - <609. Pada perbanyakan umbi bibit
dirancang umbi yang dihasi lkan berumb i ukuran 3 0
- 80g, pada perbanyak secara aeroponik dan kon-
vensional dihasil kan bobot umbi yang baik untuk
umbi bibit, namun perbanyakn secara aeoponik
lebih unggul karena umbi lebih sehat dan bebas
hama penyakit.

KNSIMPULAN

l. Pada semua perlakuan perbanyakan umbi
terdapai perbedaan yang nyata terhadap tinggi
:anaman, lebar kanopi, jumlah umbi/tanaman,
Persentase Umbi Busuk, bobot umbiltanaman,
dan persentase jumlah umbi.

2. Perbanyakan umbi secara aeroponik meng-
hasilkanjumlah umbiltanaman 19,35 lebih baik
dari konvensional dimana umbi yang dihasikan
lebih banyak dengan umbi yang sehat clan
bebas hama penyakit.
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